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Masyarakat Indonesia yang umumnya terdiri dari para petani dan nelayan dikenal 

sebagai masyarakat yang sangat mencintai dan menjunjung tinggi budaya 

spiritual. Ketakutan mereka terhadap bencana alam. masa paceklik, walat. bendu. 

kematian. kutukan. dan hal-hal lainnya yang dapat mengancam kehidupannya 

telah menumbuhkan berbagai tradisi yang hingga kini masih tetap hidup (the ltvtng 

tradtttons). Salah satu tradisi tersebut adalah upacara adat. 

Upacara adat merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia yang 

di dalamnya terkandung nilai-nilai kearifan yang masih relevan dengan kondisi 

sekarang ini. seperti nilai kebersamaan. gotong royong. persatuan. dan religius. 

Dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. nilai-nilai tersebut tidak hanya 

menjadi penyangga identitas lokalnya. melainkan juga dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai kearifan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara sehingga dapat memperkukuh identitas dan jati diri bangsa. 

Sehubungan dengan hal tersebut. maka Direktorat Kepercayaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa dan Tradisi . Direktorat Jenderal Kebudayaan. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan merasa perlu memperkenalkan keragaman tradisi 

yang berkaitan dengan upacara adat kepada generasi muda. khususnya siswa 

Sekolah Dasar melalui pengemasan buku bacaan anak-anak dengan tema ~seri 

Pengenalan Budaya Nusantara~. Diharapkan buku ini dapat menjadi bahan bacaan 

bagi siswa Sekolah Dasar untuk memperkenalkan dan meningkatkan apresiasi 

mereka terhadap keragaman budaya bangsa. serta membentuk watak dan karakter 

anak-anak Indonesia. 

Jakarta. November 2015 

Direktur Kepercayaan terhadap 

Tuhan YME dan Tradisi 

&!~ 
Sri Hartini 
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Halo, namaku Panca! Umurku 11 tahun. Aku t1nggal d1 Jakarta. 

Aku SUkaaaa sekall bertualang ke berbaga1 daerah d1 

Indones1a. Clta-cltaku adalah mengunjung1 seluruh daerah 

d1 Indones1a. Jadl, ketlka aku besar nant1, aku b1sa cerlta ke 

set1ap orang tentang penduduk Indones1a yang ramah dan 

alamnya yang 1ndah. 

Aku amat beruntung. Set1ap llburan, ada sqja anggota 

keluarga atau temanku yang mengqjak bertualang. Aku jad1 

kenal banyak tempat d1 Indones1a, tahu banyak upacara 

adat yang un1k dan seru. Kamu mau tahu juga? Baca cerlta 

petualanganku, ya! Buku 1n1 bercerlta tentang petualanganku 

d1 Kabupaten Muara En1m, Sumatera Selatan. 

PALEMBANG 
RUMAHADAT 

~UKUSEMENDO 

sumatera 
Se Iatan 
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l\ku terjun ke sunga1 dengan r1ang. l\1rnya d1ng1n dan jern1h. Segar sekall! l\ku 

sangat senang. Desa Muara En1m tempatku berl1bur kal11n1sangat1ndah. Ada Buklt 

Bar1san yang mengel1ng1 desa dan banyak anak sunga1 untuk tempatku berma1n . 

.. A 0 t I\ 9 Panca. jangan terlalu ke tengah mond1nya," Kakang Hata 

mengingatkanku. Ad1ng dan ~ Q. \:: Q. I\ 9 adalah bahasa Semende untuk adik 

dan kakak. Muara En1m memang tempat t1nggal suku Semende. Sst ... bacanya 

SeMel\OO ya. mesk1pun tul1sannya Semende. 

Tad1 malam. aku dan Kakang Hata, sepupuku yang kul1ah d1 Jakarta. baru saja t1ba. 

Kakang Hata mengajakku l1buran ke rumah orangtuanya untuk meng1kut1 pern1kahan 

kakak sulungnya. l\yuk S1da. A YU \-::. adalah bahasa Semende untuk kakak 

perempuan. 

-

Kata Kakang Hata. upacara pern1kahan 1n1 1st1mewa. lo. Itu karena l\yuk S1da adalah 

seorang tu f\9 9 U tub d f\9. ahl1 war1s keluarga. 

, 
• 2 
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r U b Q. I\ 9 dalam bahasa Semende adalah sepotong bambu yang 

d1gantung d1 atas tungku. Tabung 1n1 berfungs1 untuk meny1mpan bahan 

makanan sehar1-har1 sepert1terasl,1kan ker1ng. serta bahan la1nnya. 

Makanan melambangkan harta. 

Sederhananya. tunggu tubang ltu berart1 penunggu atau penjaga harta. 

01 suku $ e M e f\ cJ e. gelar tunggu tubang d1ber1kan pada anak 

perempuan tertua. Anak 1n1 bertanggung jawab untuk mengurus rumah. 

sawah. sapl, dan semua harta pen1nggalan keluarga . 
.._._ 





Puas berma1n a1r, Kakan~ata mengajakku pulang. Kam1 berdua sudah 

kelaparan. Untungnya. t f\ 0 U f\ 9 atau 1bu Kakang Hata sudah 

membuatkan kam1 nas1 goreng. Rasanya luar b1asa lezat dengan lauk 1kan 

sungat Kam1 makan dengan lahap. 

"L L . '" e IV\ Q. f', f\ l Q. f\, seru Kakang Hata sambll mengusap perutnya. 

Aku tertawa. Aku sudah tahu bahwa lemak n;an art1nya enak sekalt "Iya, lemak 

ntanl" Aku 1kut berseru. "Ter1ma kas1h, Endung." 

Endung tertawa senang. 

"Ayuk S1da ke mana, Ndung?" Aku menanyakan kakak Kakang Hata. 

"Sida sedang berbelanja ke pasar untuk perstapan be 9 U 5 ""l l::: 
nant1 malam," sahut Endung. 

"Beghus1k? Apa 1tu?" tanyaku lagt 

"Nant1 malam juga kau akan tahu. Ayo, tambah lag1 nas1nya, Panca," jawab 

Endung samb1l menyendokkan nas1 lag1 ke p1r1ngku yang kosong. 

Aku mengangguk samb1l mengunyah. Tak sabar rasanya menunggu malam 

t1ba. 

5 
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Akh1rnya. malam pun t1ba. Sek1tar pukul 8 malam. rumah KakanQ Hata sudah 

sanQat rapt T1kar d1Qelar d1 ruanQ tamu. 

Tak lama kemud1an. banyak oranQ berdatanQan dan lanQsUnQ duduk d1 atas 

t1kar. Un1knya. mereka lanQsUnQ mem1sahkan d1r1. YanQ perempuan duduk d1 

sebelah kanan dan lakHak1 d1 sebelah k1r1. Semuanya berpaka1an rapt Aku 

tak mau ket1nQQalan. Aku 1kut duduk man1s d1 samp1nQ KakanQ Hata. 

"In1 BeQhus1k. kan. KanQ?" b1s1kku pada KakanQ Hata. KakanQ Hata 

menQanQQUk. 

"Acaranya untuk apa. s1h?" tanyaku laQ1. 

"BeQhus1k 1tu semacam perp1sahan Ayuk S1da denQan teman-teman 

sekampunQ." 

J 



"Ayuk Sida1nau p1ndah rumah?" tanyaku lagt 

"Bukan. Maksudku, pesta perp1sahan sebelum memasuk1 pern1kahan," jawab 

Kakang Hata. "Sela1n nu, d1 s1n1 nant1 akan ada pembag1an tugas untuk upacara 

pern1kahan Ayuk S1da, m1salnya Kakang Ahmad akan mengurus mus1k, Ayuk Tm 

• I 
akan mengurus konsums1." 

Aku mengangguk paham. 
I ' , , 

" 
' l 'I . • : 

.'.: · .. , r' •. L' I 
. ., .. . . ~ .. 

I • ; 

'• 

, I 

. ; ! I 

' I 
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Setelah semuanya berkumpul, Ayuk S1da sebaga1 tuan rumah member1kan 

sambutan. Acara kemud1an d1lanjutkan dengan berbalas pantun. 

Seorang lelak1 dttunjuk untuk mengucapkan pantunnya. 

Iluk nian bunge kecubung 

(Bagus betul bunga kecubung) 

Tumbuh rami di samping huma 

(Banyak tumbuh di samping rumah) 

Iluk nian ading yang betudung 

(Bagus betul adik yang berkerudung) 

Ribang lah kakak jadi penunggu huma 

(Senanglah hati kalau kakak jadi penunggu 

rumah adik) 



SeoranQ perempuan df seberanQ menjawab malu-malu. Aku bfnQUnQ kettka 

mellhat para tamu tertawa. UntunQ KakanQ Hata member1tahu apa artf 

pantunnya. Barulah aku btsa tertawa. Isf pantunnya ternyata lucu. 

Bunge kecubung bedaun same 

(Bunga kecubung berdaun sama) 

Iluk tumbuh karena disiram 

(Bagus tumbuhnya karena di siram) 

Adik betudung lah sejak lame 

(Adik berkerudung sudah sejak lama) 

Kakak ribang mungkin karena lah malam 

(Kalau kakak senang, mungkin karena sudah 

malam) 

9 
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Aku membuka mata samb1l menguap lebar. Lo, hart ·~ 

sudah pag1 dan aku sudah berada d1 atas tempat tldur! 

Aku t1dak 1ngat sama sekal1 pukul berapa aku masuk 

kamar. Rupanya tad1 malam aku keasy1kan nonton 

acara berbalas pantun h1ngga ket1duran. Pastf 

Kakang Hata yang membawaku ke kamar. 

Aku segera mand1 dan sarapan. kemud1an ' 

mencar1 Kakang Hata ke kamarnya. 01 sana, 

kul1hat Kakang Hata duduk d1 atas tempat ttdur 

samb1l memegang1 setumpuk rota dt tangannya. 

"foto apa 1tu, Kang? tanyaku. 

"In1 roto-roto acara p1nangan tempo 

hart Kakang baru Uhat. Waktu acara ltu 

berlangsung. Kakang. kan, mas1h d1 Jakarta." 

Kakang Hata menunjukkan roto-roto ltu. Aku 

duduk d1 samp1ngnya samb1l 1kut mel1hat

l1hat. 

"Nah, 1n1 saat keluarga Kakang Aam 

datang mem1nang. Ponca." Kakang Hata 

menunjuk selembar foto. "Keluarga Kakang 

Aam d1wak1l1 oleh pamannya. In; kedua 

orangtua Kakang Aam dan keluarga 

besarnya." 

JI.' 
10 ' . , 7, 



"Mereka bawa apa 1tu, KanQ?" f\ku menunjuk salah satu foto. 

f\ku asy1k mendenQarkan cer1ta KakanQ Hata. 

"Pada acara p1nanQan 1n1, b1asanya kedua keluarQa memb1carakan 

tanQQal pern1kahan dan perm1ntaan p1hak perempuan. Upacara 1n1 tldak 

, 
1 

memakan waktu lama, kecual1 kalau salah satu pasanQan berasal dar1 luar 
'·it 
·] suku Semende atau suku Semende yanQ sudah lama merantau," papar 

...,. 

KakanQ Hata. 

11 



"Karena Ayuk S1da ltu seorang tunggu tubang, maka calon suam1nya t1dak 

boleh orang sembarangan, Panca. Ola harus b1sa member1kan mahar atau mas kaw1n, 

m1n1mal seekor kerbau," cerlta Kakang Hata. 

"Seekor kerbau?" ulangku tak percaya. 

"Iya, rombongan p1hak mempela1 lakHak1 datang ke rumah mempela1 

perempuan untuk mengantarkan p 0. re bi ye berupa seekor kerbau atau sap1 

dengan 1r1ng-1r1ngan. 

• Pareb1ye berasal dar1 kata P 0. f e yang berartl alat atau .dandanan dan 

b, ye yang berart1 b1aya. Ny o. \ o. ~ ~ e " po.re b, ye berart1 juga 

menyerahkan dan mengantarkan bahan-bahan, peralatan, serta keperluan-keperluan 

untuk perjamuan pern1kahan. Pareb1ye juga d1gunakan untuk menyebut hewan yang 

akan d1antar sebaga1 mas kaw1n, Panca," tutur Kakang Hata. 

"Ooh .... " Aku menatap kagum pada foto 1r1ng-1r1ngan pareb1ye ltu. 

12 



"Itu. kok. ada b1blt pohon segala. Kang?" Aku menunjuk foto la1n. 

· "Saat mengantarkan pareb1ye. d1bawa pula bahan masakan sepert1 

bera.s, f\tWUYatau kelapa. bera.5 keta.f\. dan bibit-
b t bit ta. I\ Q.N\ Q. f\. Hewan pareb1ye juga d1kalung1 rempah-rempah 

sepertl k U f\ y tt 5 e f Q. l I 5 l fl h dan la1n-la1n." 

"B1ar cakep ya. Kang?" celetukku. 

Kakang Hata tertawa. "Bukan. Panca. Rempah-rempah yang d1kalung1 ltu 

menandakan hewan yang d1bawa sudah s1ap untuk d1potong. Nah. setelah hewan 

selesa1 d1potong. sebag1an rempah-rempah ltu akan dltaburkan ke atasnya. S1sanya 

d1masukkan ke mulut hewan supaya dag1ngnya enak d1makan." 

"Ooh. Kapan kerbaunya akan d1potong? Atau sudah selesa1 d1potong?" tanyaku 

bersemangat. Dar1 kemar1n aku tldak mellhat ada kerbau d1 sek1tar rumah. 

"Kerbaunya akan d1potong setelah akad n1kah. untuk d1makan bersama-sama. Panca." 

jawab Kakang Hata. 

13 
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Seserahan utarna dar1 p1hak pr1a 

adalah hewan pa. re b iy e . Hewan 

pareb1ye 1n1 adalah seekor kerbau 

yang d1kalung1 rernpah

rernpah sepert1 kunylt. 

seral, s1r1h dan la1n-la1n. 

14 

Pengant1n perernpuan b1asanya 

rnendapatkan seserahan berupa: 

beras. "iyuw (kelapa). beras ketan. 

dan b1blt-b1blt tanarnan. 



Pengant1n pr1a mener1ma seserahan berupa beras dan kelapa yang 

d1masukkan dalam wadah-wadah ber1kut 1nl: 

Ba.ke1kil\ja.e atau bakul yang b1asa 

d1sandang d1 bahu sebanyak S-10 buah. N yi ru atau tampah 

sebanyak 20 buah 

r u cJ u "9 sebanyak 

20-30 buah Ba. ku \ sebanyak 250 buah 

15 
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Kakang Hata melanjutkan cerltanya. "Pareb1ye 1n1 akan d1serahkan oleh . 
Mer OJ e keluarga lakHak1 kepada meraje keluarga perempuan. 

Kerbau 1n1 merupakan tanda bahwa Ayuk Sida dan calon suam1nya sudah 

bertunangan atau punya 1katan. Kalau salah satu p1hak melanggar janj1 

maka 1a akan d1ber1 sanks1 adat atau hukuman yang sebelumnya sudah 

d1sepakat1, Panca." 

Aku kembaU s1buk membolak-ballk foto sementara Kakang Hata memH1h 

baju d1 lemar1. 



T1ba-t1ba Endung masuk kamar. "Panca. Hata. sejam lag1 akad n1kah d1mulaL 

Ayo s1ap-s1ap." 

"Ba1k. Ndung," jawabku dan Kakang Hata bersamaan. 

----., r -

17 





"Lo, kenapa berdandannya bukan d1 rumah Bapang?" 

tanyaku, mas1h b1ngung. "Kalau d1 rumah send1rl, kan 

enggak usah repot jemput beg1n1." 

"Soalnya Ayuk S1da akan d1arak dar1 rumah p1hak lak1-

lakl, makanya d1a d1dandan1 d1 rumah kerabat p1hak lak1-

lakt Endung 1kut menjelaskan. 

Tak lama kemud1an, kam1 pun berangkat menuju rumah 

kerabat Kakang Aam. 

19 
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Harnp1 r setengah jam karn1 rnenunggu 

Ayuk S1da berdandan d1 rurnah kerabat 

Kakang Aarn. Saat keluar dar1 ruang r1as. 

Ayuk S1da baga1kan seorang putrL Ola 

rnernaka1 kebaya yang rnernbuatnya 

tarnpak anggun . 

.. Ayuk S1da sepert1 putr1 neger1 

dongeng," puj1ku. 

"Ter1rna kas1h. Panca," sahut Ayuk S1da 

sarnbH rnengusap rarnbutku. Aku langsung 

rnengabad1kan wqjah Ayuk S1da dengan 

karneraku. 

20 
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~~ Tak lama kemud1an, kam1 bersama Ayuk S1da berangkat ke rumah Kakang 

· -. Aam. 01 rumahnya. Kakang Aam dan rombongan keluarga juga sudah s1ap. 

Kam1 semua berangkat kembalt ke rumah mempela1 wanna. ya1tu rumah Ayuk 

, , .. 
,r ~ "Beg1tulah tatanan upacara adat pern1kahan d1 Semende, Panca. Memang 
-~ 
~ terl1hat t1dak prakt1s bag1 orang luar, tetap1 bag1 kam1, memang sepert11n1lah 

··~·~.:. trad1s1 sebelum men1kah," sahut Kakang Hata samb1l tersenyum. 
1.=:":..-,, ~ .... -~:-

~if!~ Aku mengangguk-angguk. Se1ngatku, saat kakak temanku men1kah. 

upacara pern1kahannya juga terl1hat rum1t, tetap1 semua tampak 

men1kmat1nya. 

21 
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. !llli"l~'l'.~jl~j\~ ... '. 
l~:m ~ ,,~ • . . , . iv ~l:fi Ii .. • l • 

;ii 1· ' ·11i;'.: .,i . 

Alunan buny1 f e b 0. f\ 0. meng1r1ng1 arak-arakan kedua colon pengant1n 

yang berjalan berdamp1ngan. Mer1ah sekalt 

Un1knya. d1 bag1an belakang rombongan aku mellhat 1bu-1bu yang membawa 

sel1mut tebal. 

"Sel1mut tebal 1tu untuk apa. Kang?" tanyaku. 

"Sellmut 1tu sebaga1 s1mbol bawaan lc:JkHak1," sahut Kakang Hata. 

Aku tak paham maksud Kakang Hata. 



. ~... "Maksudnya seltmut ltu untuk menyeltmutt Ayuk Stda kalau Ayuk 

".·~. · ;;~:jj11ii.ll'I. ~~~.['I 1H I' kedtnntnan?" tanyaku masth btnnunn. 
- ,, 'I· ··1 -•'··· ifJ • !IJJ u '5 '5 '5 · "=- ~ -: 'i ·: , 1g,,; • ~1. 1 ir\l' If 

"'- Kakang Hata menggeleng sambtl menahan tawa. "Dt Semende, lakHakt 
~ 

···t' nanttnya akan ptndah menetap dt rumah perempuan, Panca. Nah, malu 
·-·. 

rasanya kalau lakHakt mentkah tanpa membawa apa-apa. Jadl. seltmut 

ttu menjadt buktt bahwa lakHakt yang akan ptndah ke rumah perempuan 

bukan tanpa modal. Ia telah memperstapkan dtrt dengan seltmut ltu. Begltu." 

23 
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Arak-arakan pun tiba di rumah Ayuk Sida. Endung mempersHakan tamu

tamu untuk masuk ke dalam rumah. Tak lama kemudian. upacara C1kC10 
I\ i k C1 Ji atau U C1 b k C1 b U l dHaksanakan. 

Ayuk Sida duduk di samping Kakang Aam. D1 depan mereka duduk penghulu 

dan Bapang. Bapang lalu mengucapkan kallmat ijab kabul. Intl kallmatnya. ia 

menikahkan Ayuk Sida dengan Kakang Aam. 

Kakang Aam pun menjawab dengan kallmat bahwa ia menerima nikah Ayuk 

Sida. Acara ini berlangsung dengan khidmat dan cepat. 

"Nah, sekarang waktunya upacara t et U I\ 9 9 Q. l. Panca," kata 

Kakang Hata. 

/ 



"Upacara 1n1 hanya ramah tamah antara kerabat kedua mempelat Santa1 saja," 

Kakang hata menjelaskan sambH menepuk bahuku. 

"B1arpun santal, tap1 upacara 1n1 ser1ng menjad1 bahan uj1an bag1 mempela1 

untuk membukt1kan bahwa 1a memang layak menjad11str1 atau suaml," tambah 

Endung. 

"Uj1an baga1mana?" tanyaku dengan mata membesar. 

"Yaa ... kan, saat berb1cara santa1 beg1nl, klta jad1 tahu slfat-slfat orang yang 

klta qjak b1cara," Kakang Hata menjelaskan secara s1ngkat. 

Aku mas1h t1dak mengertl. tetap1 kuperhat1kan sqja betapa kedua keluarga 

ltu asy1k mengobrol santaL 
I 
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Har1 rnula1 rnalarn. Sekarang waktunya acara "d M p u "\::. d h \::. u' e 
M d \::. d f'\ j U d cJ d h. Kata Kakang Hata. 1n1 rnerupakan puncak 

upacara pern1kahan seorang tunggu tubang. Acara 1n1 terd1r1 dar1 acara 

"9<H"·a.k pa.c.a.rdan pelela."9°'" jua.da.'1. 
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Acara d1rnula1 dengan kedua keluarga rnernpela1 bernyany1 dan berrna1n rnus1k. 

Bag1ku sernua terdengar un1k. 

Setelah ltu, keluarga rnernpela1 duduk berseberangan. 01 s1s1 k1r1 duduk 

rornbongan keluarga Kakang Aarn. D1 s1s1 kanan duduk keluarga Ayuk S1da. 



PerwakHan yang dltunjuk oleh mas1ng-mas1ng keluarga kemud1an berd1r1 dan 

me!'.11egang ujung kedua selendang. Kedua keluarga lalu berebut melempar uang 

ko1n ke atas selendang ltu. S1apa yang melempar ko1n pallng banyak. d1alah 

pemenangnya. Semua orang rfuh bertepuk tangan sambH berter1ak penuh tawa. 

"Lawan! Lawan! Lawan!" 

l\ku jad1 1kut-1kutan berter1ak sambH melempar sekep1ng uang ko1n dar1 kantong 

celanaku. H1h1hL. seru! 

Menurut Kakang Hata. uang ko1n yang masuk ke dalam selendang akan d1paka1 

untuk memer1ahkan acara panjat p1nang esok. Uang ltu akan dfbellkan had1ah 

panjat p1nang sepert1 kaos. celana. sapu tangan. dan sembako. Sela1n ltu, 

uangnya juga b1sa d1gunakan untuk keg1atan sos1al d1 kampung. 
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Setelah 1tu, d1adakanlah P e' e ' Q. f\ 9 Q. f\ j U Q. 0 Q. ~- Juadah dalarn 

bahasa Sernende berart1 kue. Keluarga /\yuk S1da yang rnernbuat juadah-nya. 

f\cara 1n1 d1p1rnp1n oleh keluarga terdekat kedua rnernpelaL Sesua1 narnanya. acara 

1n1 bertujuan rnelelang juadah. Kakang Hata rnenjelaskan bahwa rnelelang berart1 

ktta rnenyebutkan harga yang rnau k1ta bayarkan untuk suatu barang. S1apa yang 

rnenyebutkan harga tert1nggl. d1alah yang berhak rnernbell barang ttu. 

Rarna1 betul kudengar kedua anggota keluarga rnenyebutkan harga juadah yang 

rnereka 1ng1nkan. Sarnpa1 akh1rnya, salah satu kerabat Kakang /\am berhasH rnenjad1 

penawar tert1nggL Ia rnernbayar harga yang 1a tawar dan rnernbawa juadah-nya 

dengan bangga. Sernua rnenyarnbut dengan tepuk tangan. 
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Selesa1 acara pelelangan juadah, karn1 d1persHahkan Ut:'tuk rnen1krnat1 h1dangan 

juadah yang telah d1s1apkan. Rasanya lezaaatt! 



Keesokan paginya. upacara pernikahan Ayuk Sida ditutup dengan acara 

I\ O. IV\ 0. t. Narnat artinya rnengakhiri. Kakang Hata rnenjelaskan bahwa upacara 

ini rnenandakan berakhirnya rnasa bujang dan gadis kedua rnernpelai dan berakhir 

juga puncak kerarnaian upacara pernikahan. Acara ini sering juga disebut acara 
• 0.9 u "9 ro.IV\ t l\ye atau hari agung. 

Sekitar pukul 9 pagl. keluarga Kakang Aarn rnenjernput Ayuk Sida untuk 

diperkenalkan ke seluruh karnpung. Aku berdiri di belakang arak-arakan. berjalan 

dari satu rurnah ke rurnah lain. 

"Untuk apa upacara inl. Kang?" tanyaku sarnbH rnernijat kaki yang rnulai pegal 

karena berjalan kaki dari tadt 

"Ini untuk rnengurnurnkan bahwa pengantin telah sah rnenikah dan resrni 

rnenjadi pasangan suarni-istrl. Panca ... Kakang Hata rnenjelaskan. 
I' 

/ I 
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Akh1r 
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Wah, aku terptsah dart arak-arakan kelflfng 

karnpung. Btsakah karnu rnernbantuku 

rnenernukan arak-arakan 1tu lagt? 

* 

._. Mula1 

' ' ' \ 

\ 

\ 

I 

I 



Sekarang. t1balah acara yang aku tunggu-tunggu. ya1tu panjat p1nang! Dar1 awal 

aku sudah bilang kalau aku 1ng1n 1kut panjat p1nang. 

Aku larut dalam kerama1an orang-orang yang berebut mengambil berbaga1 

had1ah d1 puncak p1nang. Ada had1ah baju. peralatan dapur. kerupuk, bahkan 

sebuah sepeda m1n1. Aku hanya berhasil mendapatkan sebungkus kerupuk 

1kan. tetap1 aku senang sekal1. 

Kerupuk 1kan 1tu akan kubawa pulang untuk ayah dan 1buku d1 Jakarta. 

Keesokan har1nya. t1balah waktuku untuk pulang. 

Sebelum pulang tak lupa aku pam1t pada 

semuanya. 

"Ter1ma kas1h untuk 

l1burannya. Kakang Hata. 

Ayuk S1da. semoga menjad1 

tunggu tubang yang 

bijak. ya!" kataku sambil 

melambaikan tangan. 
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Untuk menjad1 tunggu tubang yang ba1k. 

seseorang waj1b memlllk1 slfat-s1fat yang 

d1s1mbolkan benda-benda d1 bawah 1nl: 

1. Ja.\a. 
Lambang keberagamaan 

masyarakat Semende. 

Keberagaman 1n1 d1satukan 

dengan adanya Tunggu 

Tubang. 

4. ko\oM/ Pa.uk 
Kolom/pauk adalah tempat untuk 

memellhara 1kan. Pauk yang penuh 

a1rnya melambangkan ke1ndahan dan 

ketenangan. Seorang Tunggu Tubang 

haruslah terllhat tenang mesk1 ada 

masalah sebesar apa pun. 

Dlgunakan untuk meny1mpan segala sesuatu 

yang berbau. man1s, asam. pah1t, asam. tanpa 

d1ketahu1 orang lain. Tunggu Tubang harus mampu 

meny1mpan rapat-rapat semua hal agar t1dak 

d1ketahu1 oleh orang luar. 

3. ka.pa.k 5. kujur/ lo~ba.k 

Melambangkan seorang Tunggu Tubang 
Lambang kew1bawaan. keset1aan. 

kejujuran dan juga ke1khlasan. 

Tunggu Tubang harus memlllk1 

keset1aan dan kepatuhan terhadap 

orang tua dan para Q. h \ t 
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haruslah seorang pekerja 

keras. Dua s1s1 

kapak yang sama 

melambangkan 

keadHan. 

. 
MerOJe (paman dar1p1hak1bu). 



I 

I 

I 

I 

I 

' 

I 
I 

I 

., 
/ 

-/ 

Ayo. uj1 kemampuan kamu dengan mencocokkan s1mbol tunggu 

tubang d1 sebelah k1r1 dengan maknanya yang tersusun secara 

acak d1 sebelah kanan. 

Adi\ 

• Seti a. 

• Pa.tu~ pa.da. 
e Ora.1\9 lua. 

• Pa.l\oa.i 
Me"ja.9a. 
Ra.~a.sia. 

• Pel\ ya.tu 

le"a."9 

• 
Pekerja. 
l<era.s 
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l. Terletak di propinsi manakah Muara Enim? 

a. Sumatera utara c. Nusa Tenggara Timur 

b. Sumatera selatan d. Aceh 

2. Apakah arti tu bang dalam bahasa Semende? 

a. Bambu di atas perapian c. Kue di atas nampan 

b. Ikon di dalam sungai d. Kerbau yang di kalungi rempah 

3. Benda-benda bawah ini adalah simbol tunggu tu bang, 
kecuali: 

a. Jala c. Kampak 

b. Guci d. Baskom 

4. Bera pa bu ah bakul yang diterima pengantian pria dari 
pengantin wanita? 

a. 111 

b. 190 

c. 250 

d.45 

5. Siapakah yang berhak menerima gelar tunggu tu bang? 

a. Anak perempuan sulung c. Anak tengah 

b. Anak bungsu d. Anak tetangga 
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6. Apakah yang dimaksud dengan pauk sebagai simbol 
tunggu tubang? 

a. Ketenangan c. Kekacauan 

b. Keributan d. Kemelaratan 

7. Berikut ini manakah yang bukan sapaan dalam bahasa 
Semen de? 

a. Endung c. Ayuk 

b. Kakang d. Bapak 

8. Dalam rangkaian upacara apakah diadakan berbalas 
pantun? 

a. Beghusik c. Pelelangan Juadah 

b. Ngarak Pacar d. Akad nikah 

9. Pegunungan Apakah yang mengelilingi Muara Enim? 

a. Bukit barisan c. Bromo 

b. Joya Wijaya d. Semeru 

10. Hewan apakah yang dibawa dalam upacara Parabiye? 

a. Ayam c. Kelinci 

b. Kerbau d. Kucing 
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Ayuk: kakak perempuan. 

Agung Raminye: acara puncak dari semua rangkaian acara. Sering disebut hari agung. 

Ading: adik. 

Bapang: bapak. 

Bakul: wadah untuk penyimpanan sementara bumbu masak. 

Bake/kinjae: bakul berukuran besar yang biasanya digunakan untuk membawa beban dari 

sawah atau pasar. 

Beghusik: acara kumpul muda-mudi sebelum akad nikah. Biasanya diisi dengan berbalas 

pantun. 

Biye : biaya. 

Endung: ibu. 

Juadah: kue bolu. 

Kakang: kakak laki-laki. 

Meraje: adik laki-laki ibu dari pihak perempuan dan pihak laki-laki. Biasanya sebagai 

pemimpin dalam upacara pernikahan. 

Nyiru: anyaman rotan yang berfungsi untuk menampi beras. 

Nampunkah Kule: pelelangan juadah. Uangnya digunakan untuk acara sosial. 

Namat: mengakhiri. 

Nyalahkan Parabiye: menyerahkan keperluan perjamuan pernikahan. Berupa seekor 

kerbau dan bahan makanan. 

Pare: alat. 

Tubang: sepotong bambu yang digantung di atas tungku. 

Tudung: alat penutup makanan di atas meja makan. Biasanya terbuat dari rotan atau kulit 

bambu yang dihaluskan. 
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Ham! Namaku Panca, umurku 11 tahun. Aku suka sekall bertualanQ. 

Aku senanQ menQikuti upacara adat yanQ ada d1 berbaQa1 
daerah d1 Indones1a. 

Kall 1nl, aku perQi ke Muara En1m dan menQikuti upacara 
pern1kahan seoranQ tunQQU tubanQ. Kallan tahu tidak kalau d1 

masyarakat Semende 1tu, anak perempuan yanQ pallnQ tua akan 
dljad1kan ahll war1s atau tunQQU tubanQ. Jad1, sebaQa1 ahll war1s, 

pern1kahannya bakal 1stimewa. Upacaranya seru sekall! 

Yuk. baca k1sah lenQkapnya d1 buku 1nt 
Sela1n cerlta, buku 1n1 jUQa memuat perma1nan-perma1nan seru 

seperti perma1nan mencocokkan s1mbol tunQQU tubanQ dan 
mencar1 jalan. Tambah seru, deh! 

Perpustak 
Jenderal 


